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ABSTRAK

Latar Belakang : Keyboard komputer digunakan untuk memasukkan data-data
atau mengoperasikan program yang ada didalam komputer. Keyboard komputer
yang tidak dibersihkan akan banyak mengandung bakteri. Saat digunakan
keyboard komputer bersentuhan langsung dengan kulit tangan pengguna sehingga
bakteri yang ada di keyboard komputer akan mudah berpindah ke tangan lalu ke
mulut, hidung, dan area muka lainnya. Salah satu penyebab infekai adalah
organisme mikroskopis patogen, khususnya Staphylococcus aureus yang dapat
ditemukan di keyboard komputer. Staphylococcus aureus dapat menyebabkan
kontaminasi kulit, penyakit mata, penyakit saluran kemih, meningitis, dan
endokarditis. Tujuan dari penelitian ini diketahuinya bakteri Staphylococcus
aureus pada keyboard komputer di SMK N 01 Kota Bengkulu Tahun 2021.
Metode : Desain penelitian ini yaitu survei deskriptif. Sampel berupa swab
keyboard komputer di SMK N 01 Kota Bengkulu dengan menggunakan teknik
simple random sampling yaitu 30 sampel swab keyboard komputer.

Hasil : Hasil pengamatan secara makroskopis pada media Manitol Salt Agar
(MSA) dengan koloni yang terpisah berbentuk bulat, cembung, pinggiran rata,
halus, menonjol dan berkilau koloni berwarna kuning dan memiliki zona
berwarna kuning di sekeliling pertumbuhannya. Hasil pada pengamatan secara
mikroskopis dengan pewarnaan gram Yyaitu didapatkan hasil berwarna ungu,
coccus, ukuran kecil seperti buah anggur dengan gram positif, pada uji katalase
dan uji koagulase menunjukkan hasil positif. Diketahui bahwa dari 30 sampel
yang diperiksa didapatkan ada 16 (53%) sebagian besar sampel yang ditemukan
terkontaminasi oleh bakteri Staphylococcus aureus dan 14 (47%) hampir sebagian
negatif Staphylococcus aureus.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 sampel keyboard
komputer di SMK N 01 Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa
ditemukan sebagian besar sampel terkontaminasi bakteri Staphylococcus aureus.
Saran : Untuk Masyarakat agar selalu menjaga kebersihan komputer, dan selalu
mencuci tangan sebelum ataupun sesudah menggunakan komputer.
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PENDAHULUAN

Infeksi merupakan masalah bagi kesehatan baik di negara yang masih
berkembang ataupun negara maju. Bakteri merupakan penyebab utama infeksi
(Dewa et al., 2019). Di Indonesia penyakit infeksi memiliki jumlah yang cukup
banyak mencapai 148.703 kasus yang disebabkan oleh  bakteri
(KemenkesR1,2014). Bakteri adalah mikroorganisme yang hidup secara terbuka di
alam sehingga organisme mikroskopis sangat mudah berpindah mulai dari satu
tempat kemudian ke tempat berikutnya. Karena perkembangan ini, mikroba secara
efektif terhubung ke objek apa pun, baik itu benda mati atau makhluk hidup,
sehingga organisme mikroskopis ini dapat membahayakan atau mencemari apa
pun yang mereka tinggali.(Rahman et al., 2018).

Bakteri juga dapat ditemukan pada kulit sebagai flora normal. Flora
normal yang terdapat di kulit terbagi menjadi dua macam yaitu flora normal yang
bersifat sementara dan flora normal yang bersifat tetap. Bakteri patogen yang
ditemukan dikulit sebagai flora normal sementara antara lain yaitu Salmonella sp,
Clostridium perfringens, Shigella sp, dan Escherichia coli,. Sedangkan bakteri
yang ditemukan dikulit yang bersifat tetap dan tidak bersifat patogen antara lain
S.epidermidis dan Staphylococcus koagulase yang bersifat negatif lainnya, dan
bakteri Corynebacterium. Adapun bakteri yang bersifat tetap dan bersifat patogen
yaitu bakteri Staphylococcus aureus (Muhammad, 2013).

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri penyebab infeksi
terbesar didunia (Afifurrahman et al.,, 2014). Menurut WHO bakteri
Staphylococcus aureus merupakan penyebab utama infeksi didunia yaitu
sebanyak 5,7% sampai 19,1% (WHO,2010). Staphylococcus aureus adalah
bakteri menginfeksi bersifat pathogen dan mudah menular karena bakteri ini
menyebar di udara sehingga dapat mengkontaminasi lingkungan serta penyebab
utama penyakit infeksi nosokomial dan keracunan makanan. Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan flora normal yang terdapat di kulit dan saluran
pernafasan menempel di bagian selpada hospes, menyerang jaringan dan sel
hospes, berbahaya, juga dapat menjauhi sistem imun pada hospes (D.Arnisya,
2018).

Komputer memiliki keyboard yang digunkan untuk memasukkan data-
data atau mengoperasikan program yang ada didalam komputer. Sehingga
keyboard komputer yang digunakan secara terus menerus dan secara bergantian
akan menjadi permasalahan gangguan kesehatan karena kurang diperhatikan
kebersihannya yang dapat menyebabkan lebih banyak pertumbuhan bakteri salah
satunya Staphylococcus aureus, sehingga bakteri yang terdapat di keyboard
komputer akan mudah berpindah dari tangan ke tangan pengguna kemudian
menuju mulut, hidung, mata serta area muka lainnya. Tidak diketahui dengan
pasti apakah dari setiap individu menjaga kebersihan tangan mereka setelah
menggunakannya (D.Arnisya, 2018).

Survey pendahuluan dilaksanakan di SMK N 01 Kota Bengkulu. Pada
tanggal 23 September 2020. Didapatkan hasil survey jumlah siswa yang terdapat
di SMK N 01 Kota Bengkulu sebanyak 1.500 siswa, jumlah laboratorium
komputer sebanyak 6 ruang, sedangkan jumlah komputer sebanyak 300 unit.
Komputer yang paling sering digunakan terdapat di Laboratorium komputer 1, 2,
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dan 3 yang memiliki 80 unit komputer yang dioperasikan oleh 200 siswa perhari.
Pembersihan komputer dilaksakan sebanyak 1 kali dalam 2 bulan hanya dengan
menggunakan kemoceng.

METODE

Penelitian ini dilaksankan mulai dari bulan Desember 2020- Februari 2021
di SMK N 1 Kota Bengkulu dengan menggunakan jenis penelitian survey
deskriptif. Adapun populasi penelitian ini yaitu keyboard komputer di SMK N 01
Kota Bengkulu berjumlah 30 buah keyboard komputer. Pemeriksaan sampel
dilakukan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis univariat digunakan untuk melihat ada atau tidaknya bakteri
Staphylococcus aureus pada keyboard komputer di SMKN 01 Kota Bengkulu.
Berdasarkan survey awal yang dilakukan keyboard komputer hanya dibersihkan
menggunakan kemoceng. Hasil pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Identifikasi Bakteri Staphylococcus pada Keyboard Komputer
di SMK N 01 Kota Bengkulu

Hasil Pemeriksaan Bakteri Frekuensi Persentase
Staphylococcus aureus (%)
Positif Staphylococcus aureus 16 53%
Negatif Staphylococcus aureus 14 47%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa dari 30 sampel yang diperiksa
didapatkan ada 16 (53%) sebagian besar sampel yang ditemukan terkontaminasi
oleh bakteri Staphylococcus aureus dan 14 (47%) hampir sebagian negatif
Staphylococcus aureus.

Tiga Puluh sampel yang ditanam di media pembiakan Brain Heart
Infusion (BHI) setelah di inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C semua sampel
menunjukkan adanya kekeruhan yang artinya semua sampel ditumbuhi oleh
bakteri. Setelah itu dari media BHI dilanjutkan penanaman pada media MSA yang
inkubasi juga selama 24 jam pada suhu 37°C.

Media Manitol Salt Agar ( MSA) yang ditumbuhi bakteri ada 16 sampel
no 109, 112, 115, 116, 117, 118, 120, 122, 123, 125, 127, 128, 129, 130, 133, dan
135 yang ditandai dengan koloni yang terpisah berbentuk bulat, cembung,
pinggiran rata, halus, menonjol dan berkilau, koloni berwarna kuning dan
memiliki zona kuning di sekeliling pertumbuhan koloni.

Media MSA (Mannitol Salt Agar) merupakan media yang dapat
memperluas perkembangan mikroorganisme Gram positif Staphylococcus aureus
dan menghambat perkembangan mikroba Gram negatif lainnya. Media MSA
adalah media tertentu untuk pertumbuhan bakteri salah satunya Staphylococcus
aureus karena tingkat konsentrasi garam NaCl yang tinggi (7,5%-10%) sehingga
menghambat pertumbuhan bakteri yang lain karena bakteri ini dapat



Jurnal Fatmawati Laboratory & Medical Science ISSN 2808-84
Vol.1 NO. 2 Desember 2021

menghasilkan asam organik yang mampu mengubah indikator pada pH yaitu
merubah warna yang mulanya berwarna merah sehingga menjadi warna kuning
keemasan (Suhartati, 2018).

Adapun hasil pada penelitian ini diketahui dari 30 sampel yang terdapat di
SMK N 01 Kota Bengkulu tahun 2021 terdapat empat belas sampel tidak tercemar
oleh bakteri Staphylococcus aureus karena keyboard komputer jarang digunakan
semasa pandemik Covid-19 dan telah dilakukan pembersihan di komputer.
Terdapat ada 16 sampel yang tercemar oleh bakteri Staphylococcus aureus karena
beberapa komponen penyebabnya yaitu 16 keyboard komputer digunakan pada
masa pandemik dengan secara bergantian sehingga mikroorganisme menyebar
melalui udara yang dikeluarkan oleh manuasia dengan cara batuk ataupun bersin
dan bekas dari sidik jari yang menempel dibagian keyboard komputer karena
keringat yang ada dipermukaan kulit yang bergesekan dengan permukaan
keyboard komputer sehingga dapat memperluas jangkauan pengumpulan
mikroba, dan partikel residu dari ruangan laboratorium komputer, sehingga dari
16 sampel keyboard komputer yang ada di Kota Bengkulu tidak dianjurkan untuk
digunakan karena akan mengakibatkan kontaminasi pada kulit, dan infeksi mata.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (D.Arnisya, 2018) dengan judul
Staphylococcus aureus pada Keyboard Komputer di Unit Pelayanan penunjang
rumah sakit yang terbukti menunjukkan bahwa keyboard komputer terkontaminasi
oleh Staphylococcus aureus dari 16 sampel yang diperiksa ditemukan sebanyak
11 sampel yang terkontaminasi bakteri Staphylococcus aureus. Keyboard
komputer yang terkontaminasi oleh bakteri Staphylococcus aureus dikarenakan
pengguna tidak mencuci tangan dan keyboard komputer tidak menggunakan hand
rub.

Penelitian ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Lutpiatina, 2017) dengan judul Cemaran Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aurogenosa pada Stetoskop di Rumah Sakit, yang menunjukkan
hubungan yang bermakna antara alat yang digunakan bersentuhan langsung
dengan kulit manusia. Pada penelitian ini disebabkan oleh faktor penggunaan
stetoskop yang kontak langsung dengan kulit manusia juga digunakan untuk
memeriksa mulai dari satu pasien ke pasien berikutnya sehingga menyebabkan
stetoskop terkontamisasi bakteri Stapylococcus aureus.

Agar tidak terkontaminasi Staphylococcus aureus, ada beberapa upaya
pencegahan kontaminasi bakteri yang dapat dilakukan sesuai dengan Deklarasi
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 942/Menkes/SK/V11/2000 dengan
mencuci tangan sebelum ataupun sesudah memegang atau menggunakan
komputer dengan air yang bersih serta mengalir.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 sampel keyboard komputer di
SMK N 01 Kota Bengkulu Tahun 2021, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar sampel terkontaminasi Staphylococcus aureus. Menjaga kebersihan
keyboard komputer dengan menggunakan desinfektan, mencuci tangan sebelum
dan sesudah menggunakan komputer, menggunakan handsanitizer, dan
menggunakan hand rub.
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